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Abstrak. Penggunaan biopestisida nabati pada pertanaman sudah lama dikenal, namun penerapannya pada
pembibitan  tanaman kehutanan  wmwnnya masih belum  banyak  dilakukan masyarakat. Salah  satu
permasalahan lingkungan telah menjadi isu global yaitu penggunaan pestisida dan pupuk yang berlebihan.
Penggunaan pestisida yang tidak tepat dosis, tidak tepat penggunaan, fidak tepat manfaat serta tdak sesuai
aturan pakai dapat menjadi sumber senyawa-senyawa dan polusi mengandung logam berat yang sangat sulit
terdegrasi. Penelitinn biopestisida kayu manis dilaksanakan pada beberapa lokasi berdasarkan aktivitas
penelitian. Pengumpulan sampel kayu manis dilaksanakan Lahan Penelihan Fakultas Pertanian dan
pembuatan larutan Biopestisida dilaksanakan di Laboratorium Kehutanan Fakultas Pertanian Universilas
Khairun. Untuk uji coba evektifivitas larutan biopestisida dilaksanakan di Persemaian Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung (BPDAS HL) Ake Malame pada jenis bibil mangrove/bakau.
Aplikasi biopestisida dilakukan melalui penyemprotan pada seluruh bagian bibit dengan kosentrasi sesual
perlakuan. Aplikast dilakukan sebanyak lima kalt dengan tnterval satu kalt seliap 1 minggu. Pengamatan
dilakukan setiap minggu, satu hari setelah aplikasi penyemprotan. Penggunaan biopestisida kayu manis wangi
yang disemprotkan ke bibit bakau sebanyak 5 kali selang 7 hari sejak tanam dengan konsentrasi 75% setiap kali
semprotan, terbukti dapat menekan serangan hama sehinggn dapat meningkatkan pertumbuhannya. Hasil ini
lebih baik dibanding dengan konfrol/perlakuan lainnya.

Abstract. The use of vegetable biopesticides in plantations has long been known, but its application in forestry
plant nurseries is generally stll not widely practiced by the community. One of the envirommental problems
has become a global issue, namely the excessive use of pesticides and fertilizers. The use of pesticides that are not
in the right dose, inappropriate use, inappropriate benefits and not according to the rules of use can be a source
of compounds and pollution containing heavy metals which are very difficult to degrade. Cinnamon biopesticide
research was carried out in several locations based on research activities. The collection of cinnamon sam ples
was carried out in the Research Field of the Faculty of Agriculture and the manufacture of biopesticide
solutions was carried out at the Forestry Laboratory, Faculty of Agriculture, Khairun University. To fest the
effectiveness of the biopesticide solution, if was oarvied out in the Ake Malamo Watershed Management Center
and Prolected Forest (BPDAS HL) Nursery on mangrove/mangrove seedlings. The application of biopeshicides
is carried out by spraying all parts of the seeds with the appropriate concentration of treabment. Applications
were airried out five times with an interval of once every 1 week. Observations were made every week, one day
after the application of spraying. The use of fragrant cinnamon biopesticide which was sprayed on mangrove
seedlings 5 times 7 days after planting with a concentration of 75% each time was proven to suppress pest
attacks so as to increase their growth. This resulk is better than the controllother treatments.

Prasetyo
L. PENDAHULUAN
Ikan  nilem

populasi dan menjamin kelestarian ikan nilem

(Osteochilus vittatus) (Syandri, 2004).

merupakan ikan endemik Indonesia yang hidup di
perairan tawar, seperti sungai dan rawa-rawa
(Latuconsina, 2020). Ikan nilem memiliki
kandungan asam glutamat dan protein yang cukup
tinggi. Keberadaan populasi ikan nilem di
perairan umum semakin menurun. Penurunan
populasi ikan nilem karena eksploitasi dan akibat
dari perubahan lingkungan perairan. Maka dari
itu, perlu adanya budidaya ikan nilem khususnya
dalam pembenihan agar dapat meningkatkan

Usaha untuk mendukung keberhasilan pada
budidaya ikan nilem (Osteochilus vittatus)
ditentukan oleh penyediaan benih vyang
mempunyai kualitas dan kuantitas yang baik.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas dan
kuantitas benih adalah penetasan. Penetasan
adalah saat terakhir masa pengeraman sehingga
embrio keluar dari cangkangnya. Penetasan terjadi
karena dua hal yaitu adanya aktivitas gerakan
embrio dan kerja enzim chorionase yang
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meteduksi chorion telur (Blaxter, 1969 dalam
Isriansyah, 2011). Aktivitas embrio dan
pembentukan chorionase dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan ekternal. Faktor
internal antara lain hormon dan volume kuning
telur. Sednagkan faktor eksternal yaitu; parameter
lingkungan seperti pH, suhu, oksigen terlarut,
intensitas cahaya, dan salinitas (Violita, dkk 2019).
pH berperan dalam proses penetasan telur
karena mempengaruhi Kkerja enzim
chorionase dengan mereduksi chorion hingga
menjadi lembek karena pada saat akan terjadinya
penetasan, embrio akan melakukan pergerakan
menjauhi kuning telur di dalam choiron, sehingga
pada bagian cangkang yang tipis dan terkena
enzim chorionase itu akan pecah dan ekor embrio
akan keluar dari cangkang (Gusrina, 2018).
Menurut Kossakowski (2012), enzim chorionase
akan bekerja secara optimal pada pH 7.1-9.6. Studi
tentang pengaruh pH dalam proses penetasan telur
ikan telah diteliti pada beberapa jenis ikan di
antaranya penelitian Gao et al (2011) mendapatkan
persentase penetasan telur catfish (Silorus asotus)
tertinggi pada pH 7.
Keberhasilan juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya

ikan

sintasan  larva

Vol. 15. Ro. 2 (Okicber 2022 )

kualitas air yaitu derajat keasaman (pH) pada
media hidup larva. pH merupakan faktor
pembatas pada pertumbuhan ikan. Syarifudin
(2016) mendapatkan persentase sintasan larva ikan
ikan tambakan (Helostoma temmincki) paling
tinggi pada pH 6.

pH untuk kehidupan ikan nilem berada pad
kisaran 7-8 (Latuconsina, 2020). Namun belum ada
informasi ilmiah yang didapatkan tentang kisaran
nilai pH yang ideal untuk penetasan dan sintasan
larva ikan nilem. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan persentase daya tetas telur dan
sintasan larva ikan nilem (Osteochilus vittatus)
pada media pemeliharaan dengan pH vyang
berbeda.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan pada bulan
Februari 2022 di Instalasi Perikanan Budidaya
(IPB) Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Provinsi
Jawa Timur, dengan metode eksperimen. Pada
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan
dan tiga kali ulangan. Adapun perlakuan dalam
penelitian ini adalah P1 (pH 5 + 0.2), P2 (pH 6 =

0.2), P3 (pH 7 £0.2), P4 (pH 8  0.2), P5 (pH 9  0.2).

Persiapan Induk

B

| Penyuntikan Hormon I

'

| Pemijahan
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Pembuatan media air vang diberi larutan asam
dengan H:50s (0,1 N) dan basa NaOH (0,1 N) pada

masing-masing bak sesuai dengan perlakuan

.

Perhitungan telur dengan

metode sampling

.

Dimasukkan telur ke masing-masing bak
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.
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B

| Pemeliharaan Larva I

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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2.1. Presentase Daya Tetas Telur

Dalam menentukan tingkat penetasan telur
data yang diperlukan adalah banyaknya telur yang
menetas pada  masing-masing  perlakuan.
Perhitungan daya tetas telur menggunakan
persamaan (Nurasni, 2012):

Jumlah telur menetas

HR % =

x 100 %

Jumlah telur sampel

Keterangan:
HR = Daya Tetas Telur

2.2. Persentase Sintasan Larva

Untuk menghitung persentase sintasan larva
ikan nilem adalah larva hasil penetasan dipelihara
selama 14 hari pada bak dengan masing-masing
perlakuan. Dalam masa pemeliharaan larva diberi
makan Artemia dan cacing sutra. Larva diamati
setiap hari. Data yang diamati adalah berapa larva
yang hidup selama masa pemeliharaan 14 hari.
Perhitungan sintasan larva ditentukan pada akhir
percobaan berdasarkan persamaan Sinjal (2014):

120

100 333 %

Rerata HR (%)

Fl | 4

Gambar 1 memperlihatkan persentase daya
tetas telur ikan nilem pada setiap perlakuan. Di
mana persentase daya tetas telur ikan nilem yang
optimum pada perlakuan P2 (pH 6 = 0.2) dan P5
(pH 9 £ 0.2). Berdasarkan uji Anova menunjukkan
bahwa pH pada masing-masing perlakuan
terhadap daya tetas telur ikan nilem berbeda
secara signifikan. Persentase daya tetas telur ikan
nilem tertinggi terdapat pada perlakuan P5 (pH 9 +
0.2). Namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2 (pH 6 * 0.2). Hal ini dikarenakan
pada perlakuan P5 (pH 9 £0.2) dan P2 (pH 6 £0.2)
merupakan kisaran pH yang baik untuk penetasan
ikan nilem. Dari hasil ini penelitian ini dapat
diketahui bahwa pH optimum untuk daya tetas
telur ikan nilem berkisar antara 6-9. Hal ini sesuai

Vol. 15. Ro. 2 (Okicber 2022 )

r3
Perlakuan

Gambar 2. Persentase Daya Tetas Telur Ikan Nilem

SR % = Y % 100 %
No

Keterangan:
SR = Survival Rate (Sintasan/
kelangsungan hidup larva)
Nt =Jumlah larva hidup pada akhir
pengumpulan data
No =Jumlah larva hidup pada
pengumpulan data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini
disajikan secara statistik. Uji statistik dengan
menggunakan aplikasi JAMOVI versi 1.1.9. Data
hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk
diagram. Data persentase daya tetas telur dan
persentase sintasan larva dianalisis menggunakan
uji one way analysis of wvariance (ANOVA).
Apabila data menunjukkan pengaruh berbeda
nyata maka dilanjutkan dengan uji post hoc tukey.

awal

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Persentase Daya Tetas Telur Ikan Nilem
(Osteochilus vittatus)
Persentase daya tetas telur ikan nilem
selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Persentase DayaTetas Telur

re F5

dengan pernyataan Wijayanti et al (2011) pH
optimum untuk mendukung perkembangan
embrional ikan nilem berkisar antara 6-9. pH
optimum untuk daya tetal telur berbeda-beda
antar jenis ikan. Nchedo dan Chijioke (2012),
mendapatkan pH optimum pada daya tetas telur
ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) yangf berkisar
antara 7.5-8.5. Cahyaningrum (2017) mendapatkan
pH optimum yang mendukung daya tetas telur
ikan wader cakul (Puntius binotatus) berkisar
antara 7-9. Wahyuni (2019), mendapatkan pH
optimum pada daya tetas telur ikan bader merah
(Barbonymus balleroides) pada pH 9. Menurut
Body (1979), umumnya kehidupan ikan yane haik
memiliki kisaran pH antara 6.5-9. Dima 421
memiliki pengaruh terhadap organisme axuank
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dan dapat dijadikan sebagai indikator baik atau
buruknya suatu perairan.

Daya tetas telur ikan nilem yang terendah
berdasarkan hasil penelitian ini yaitu pada
perlakuan P1 (pH 5 + 0.2). Hal ini dikarenakan pH
media penetasan asam sehingga enzim chorionase
terganggu. Enzim chorionase tidak dapat bekerja
secara optimum pada pH asam. Nchedo dan
Chijioke (2012) mendapatkan nilai pH terendah
daya tetas telur ikan lele Afrika (Clarias
gariepinus) pada pH 45, Wahyuni (2019)
mendapatkan pH terendah pada daya tetas telur
ikan bader merah (Barbonymus balleroides) pada
pH 6, Widura (2019) mendapatkan nilaqi pH
terendah pada daya tetas telur ikan wader pari
(Rasbora argyrotaenia) pada pH 5.

Menurut Kossakowski (2012), pada pH 7.1-
9.6 mempengaruhi kerja enzim chorionase yang
dikeluarkan oleh kelenjar endodermal di daerah
pharynk embrio akan bekerja secara optimum
mereduksi chorion yang terdiri dari
pseudokeratine menjadi lembek, sehingga pada
bagian cangkang yang tipis dan terkena enzim
chorionase itu akan pecah dan ekor embrio akan
keluar dari cangkang. Kegagalan dalam penetasan
telur menurut Altiara et al. (2016) disebabkan

Vol. 15. Ro. 2 (Okicber 2022 )

karena pH yang tidak optimum sehingga
mengganggu keseimbangan media penetasan
dengan cairan telur serta cairan perivitelline yang
akan mengakibatkan embrio banyak yang mati.

Persentase daya tetas telur ikan nilem pada
perlakuan P3 (pH 7 % 0.2) dan P4 (pH 8 % 0.2)
mengalami penurunan. Penurunan persentase
daya tetas telur ini disebabkan oleh beberapa
faktor lingkungan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan seperti suhu, pH, dan oksigen terlarut,
yang menyebabkan proses penetasan telur tidak
dapat berlangsung secara normal dan sempurna.
Menurut Caniago, dkk (2020), rendahnya daya
tetas dapat disebabkan oleh terhambatnya
aktivitas (perkembangan) embrio atau
terhambatnya sekresi dan kerja enzim penetasan
(chorionase) dari embrio yang dibutuhkan dalam
proses penetasan telur.
3.2. Persentase Sintasan Larva Ikan Nilem

(Osteochilus vittatus)

Pengamatan
setelah semua

larva dilakukan
ikan nilem menetas.

sintasan
telur
Persentase sintasan larva ikan nilem dapat dilihat
pada Gambar 2.

102 Persentase Sintasan Larva
9882 % I »

» ny 97.61 % i

&£ 9%

™

7]

i

=

=

L

™~
o

P1 P2

r3 P4 P5

Perlakuan

Gambar 3. Persentase Sintasan Larva lkan Nilem

Gambar 2 menunjukan persentase sintasan
larva ikan nilem tertinggi yaitu sebesar 98.82 %
pada perlakuan P4 (pH 8 + 0.2), sedangkan nilai
persentase sintasan larva terendah adalah sebesar
97.1 % pada perlakuan P5 (pH 9 % 0.2). Pada hasil
diagram tersebut juga dapat dilihat bahwa nilai
persentase sintasan larva ikan nilem pada setiap

perlakuan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

Dari  hasil  peneliian  didapatkan
persentase sintasan larva ikan nilem dapat

diketahui pH optimum yaitu pada perlakuan P3
(pH 7 £0.2) dan P4 (pH 8 £ 0.2). Sehingga, pada P3

(pH 7 = 02) dan P4 (pH 8 * 0.2) mampu
menghasilkan benih yang baik untuk budidaya
ikan nilem. Sedangkan pada Wahyuni (2019), pH
optimum pada sintasan larva ikan bader merah
(Barbonymus balleroides) pada pH 9. Pada Widura
(2019), pH optimum pada sintasan larva ikan
wader pari (Rasbora argyrotaenia) pada pH 8. Dan
Putra et al (2020) pH optimum pada sintasan larva
ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) pada
pH 7. Menurut Arianto et al (2018), pada budidaya
ikan umumnya pH yang ideal berkisar antara 7.5-
8.5. Kondisi pH yang terlalu rendah dapat

mematikan  organisme dan  meningkatkan
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kelarutan logam berat di perairan. pH perairan
berpengaruh terhadap pH plasma darah yang
dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
tingkat kelangsungan hidup larva. Tingginya
senyawa asam maupun basa di perairan juga dapat
mengganggu proses perkembangan pada ikan.
Sedangkan menurut Bhagawati ef al (2020), pH
yang sesuai untuk kelangsungan hidup larva ikan
nilem berkisar antara 6-8, baik dalam wadah
berupa bak pemijahan maupun akuarium.

Hasil penelitian ini juga didapatkan nilai
persentase sintasan larva ikan nilem yang cukup
tinggi pada semua perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemeliharaan larva pada

Vol. 15. Ro. 2 (Oktcber 2022 )

jumlah yang cukup baik. Sesuai dengan pendapat
Cahyaningrum (2017), jika tingkat keberhasilan
larva bakal benih memiliki kelangsungan hidup
lebih dari 50% maka media yang digunakan sesuai
dengan kehidupan larva dan larva yang dihasilkan
tergolong dengan kualitas yang baik.

IV. PENUTUP

Daya tetas telur ikan nilem Osteochilus
vittatus berbeda signifikan pada perlakuan pH
yang berbeda. Namun tidak berbeda signifikan
terhadap sintasan larva. Dengan nilai pH yang
ideal untuk mendukung daya tetas telur dan
sintasan larva ikan nilem adalah pada kisaran 6-9.

penelitian termasuk larva bakal benih dengan
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